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 ABSTRAK  
Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan di mana seorang pemimpin 

berkolaborasi dengan tim untuk mengidentifikasi perubahan yang diperlukan, menciptakan visi 

yang dapat menginspirasi orang lain untuk melaksanakan perubahan tersebut, serta melakukan 

transformasi bersama dengan kelompok yang berkomitmen. Kepemimpinan transformasional 

adalah pemimpin yang memiliki visi jangka panjang dan mampu mengidentifikasi perubahan 

dalam lingkungan serta mengintegrasikan perubahan tersebut ke dalam organisasi. Studi 

Literatur ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari gaya kepemimpinan transformasional 

dalam meningkatkan kinerja karyawan di Puskesmas. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu studi literatur, yang bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi dari 

berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Hasil studi literatur ini 

menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di puskesmas dapat memberi pengaruh positif dalam meningkatkan kinerja karyawan 

di lingkungan kerja khususnya di puskesmas, karena Gaya kepemimpinan ini mendorong 

pemberdayaan karyawan dengan memberikan kepercayaan dan tanggung jawab yang lebih 

besar, menciptakan rasa memiliki yang kuat di antara karyawan. 

 

 ABSTRACT  

Transformational leadership is a leadership style in which a leader works with a team to find the changes 

that need to be made, creates a vision that will inspire others to do so, and makes the changes together with 

a committed group. Transformational leaders are those who have a vision for the future and are able to 

identify environmental changes and transform those changes into the organization. This Literature Study 

aims to determine the effect of transformational leadership style in improving employee performance at the 

Health Center. The method used in this study is a literature study, which aims to collect and analyze 

information from various written sources that are relevant to the research topic. The results of this literature 

study conclude that transformational leadership style in improving employee performance at the health center 

can have a positive influence in improving employee performance in the work environment, especially at the 

health center, because this leadership style encourages employee empowerment by providing greater trust 

and responsibility, creating a strong sense of belonging among employees. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2014 tentang Puskesmas 

menetapkan bahwa puskesmas merupakan fasilitas kesehatan yang memberikan layanan kesehatan 

masyarakat dan individu pada tingkat pertama. Fokus utama dari puskesmas adalah pada upaya 
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promotif dan preventif untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat di wilayah kerjanya. Pusat 

Kesehatan Masyarakat (Puskesmas), yang berada di bawah pengawasan Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota, berfungsi sebagai fasilitas kesehatan teknis. Secara umum, baik Upaya Kesehatan 

Perorangan (UKP) maupun Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) diwajibkan untuk menyediakan 

layanan yang mencakup pencegahan, insentif, pengobatan, dan rehabilitasi. Untuk tercapainya tujuan 

organisasi pada suatu Puskesmas harus didukung oleh adanya gaya kepemimpinan yang tepat. Dalam 

hal ini gaya kepemimpinan yang diterapkan yaitu gaya kepemimpinan kepemimpinan transformasional. 

Gaya kepemimpinan adalah cara seseorang berusaha mempengaruhi perilaku orang lain sesuai 

dengan pandangan mereka (Widiasari, 2020). Setiap pemimpin dalam suatu organisasi memiliki gaya 

kepemimpinan unik. Menurut Pawerangi & Amang (2023), gaya kepemimpinan seorang pemimpin 

akan menentukan strategi organisasi untuk masa depan dan masa depan. Kepemimpinan yang efektif 

dapat meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja, dan pertumbuhan, serta memudahkan adaptasi 

terhadap perubahan dalam lingkungan organisasi. Dengan demikian, pemilihan gaya kepemimpinan 

yang tepat dan sesuai sangat penting untuk membantu perusahaan mencapai tujuannya (Pawerangi et 

al., 2023). 

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang paling umum digunakan 

dalam organisasi karena dianggap dapat membantu meningkatkan kinerja dan kepuasan karyawan. 

Widiasari (2020) menyatakan bahwa sejumlah variabel memengaruhi kepuasan kerja;gaya 

kepemimpinan transformasional adalah salah satunya. Udayana dan Riana (2015) serta Bakri et al. 

(2022) mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional berkontribusi pada peningkatan 

kepuasan karyawan. Hal ini sejalan dengan pendapat Pawerangi dan Amang (2023), yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional meningkatkan kepuasan karyawan karena gaya ini mampu 

meningkatkan motivasi dan memperhatikan aspek di luar hubungan kerja. Oleh karena itu, Rahayu 

Ningsih et al. (2022) menegaskan bahwa gaya kepemimpinan transformasional adalah yang paling 

krusial. 

Kepemimpinan transformasional ditandai oleh kemampuan untuk memiliki visi yang jauh ke 

depan serta kemampuan untuk mengidentifikasi perubahan di lingkungan dan mengintegrasikan 

perubahan tersebut ke dalam organisasi. Para pemimpin ini juga mampu menjadi pelopor perubahan, 

memberikan motivasi dan inovasi, serta membangun kerja sama tim yang solid. Mereka berperan dalam 

memperbarui kinerja manajemen dan etos kerja, serta bertanggung jawab dalam memimpin dan 

mengelola organisasi. Dalam gaya kepemimpinan transformasional, seorang pemimpin bekerja sama 

dengan tim untuk mengidentifikasi perubahan yang diperlukan, menciptakan visi yang dapat 

menginspirasi orang lain, dan melaksanakan perubahan tersebut bersama kelompok yang berkomitmen. 

 

METODE 

Dalam penulisan jurnal ini, metode yang diterapkan adalah studi literatur, yang bertujuan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik 

penelitian. Studi literatur sering disebut sebagai penelitian perpustakaan atau penelitian pustaka. 

Melalui pendekatan ini, peneliti melakukan penelusuran mendalam terhadap artikel dan jurnal ilmiah 

yang berkaitan dengan kepemimpinan transformasional di Puskesmas, untuk memahami konteks, teori, 

dan temuan terkini dalam bidang tersebut. Dengan menganalisis literatur yang ada, peneliti dapat 

mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya serta merumuskan argumen yang kuat 

untuk mendukung hipotesis penelitian. Metode studi literatur ini tidak hanya memberikan dasar teori 

yang solid tetapi juga memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan berbagai perspektif dan temuan 

dari sumber yang berbeda, sehingga memperkaya analisis dan diskusi dalam jurnal ini. 
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HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Hasil Literature Review 

NO JUDUL PENULIS METODE HASIL 

1 Pengaruh 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Dengan 

Komunikasi 

Sebagai Variabel 

Intervening Pada 

Puskesmas Rawat 

Jalan Kabupaten 

Batanghari 

Sonny Melva, 

Zulfina Adriani. 

Metode yang dipakai 

dalam meneliti adalah 

dengan pendekatan 

Kuantitatif. 

Pendekatan kuantitaif 

memberikan 

penekanan pada 

analisis numerik atas 

fenomena yang diteliti. 

Sehingga menjadi lebih 

terencana, tertrusktur 

dan sistematis, terlihat 

jelas dari awal hingga 

akhir penelitian. 

Hasil pengujian hipotesis 

mengindikasikan bahwa terdapat 

hubungan antara variabel Gaya 

Kepemimpinan Transformasional 

dan Kinerja pegawai, dengan 

koefisien jalur sebesar 0,616. Nilai 

t statistik yang diperoleh adalah 

4,591, yang lebih besar dari 1,96. 

Berdasarkan hasil ini, dapat 

disimpulkan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan Transformasional 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

2 Pengaruh 

Kepemimpinan 

Transformasional, 

Komunikasi  Dan 

Pelatihan Terhadap 

Kinerjakaryawan 

Pada Puskesmas 

Abiansemal I Di 

Blahkiuh 

Kabupaten Badung. 

Ni Putu Lindya 

Dewi, Nengah 

Landra, Ary 

Wira Andika. 

Teknik penentuan 

sampel yang digunakan 

adalahmetode 

slovin.Teknik analisis 

data. ang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi 

linier berganda. 

Analisis ini dipakai  

untuk  mengetahui  ada  

tidaknya pengaruh  

secara  serempak  

variabel  bebas 

terhadap variabel 

terikat. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Ini 

berarti bahwa semakin tinggi 

tingkat kepemimpinan 

transformasional, maka kinerja 

karyawan di Puskesmas 

Abiansemal I, Kabupaten Badung, 

juga akan semakin meningkat. 

3 Pengaruh 

Kepemimpinan 

Transformasional, 

Lingkungan Kerja 

Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Asn Dengan 

Dimediasi 

Kesiapan Untuk 

Berubah Pada UPT 

Puskesmas Jangkar 

Ila Aulia Aprilia, 

Triska Dewi 

Pramitasari, Ida 

Subaida. 

Teknik analisis yang 

digunakan oleh peneliti 

adalah kuantitatif. 

Kegiatan selanjutnya 

yaitu peneliti 

melakukan observasi, 

kemudian melakukan 

penyebaran kuesinoner 

pada karyawan UPT 

Puskesmas Jangkar. 

Data atau informasi 

yang diperoleh diteliti 

dengan menggunakan 

program smart pls 3.0. 

Hasil uji hipotesis keempat 

menunjukkan nilai original sample 

yang positif sebesar 0,367, nilai T-

Statistic sebesar 1,981 (>1,964), 

dan nilai P Value sebesar 0,047 

(<0,05). Berdasarkan pengujian 

ini, dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis keempat diterima. 

Artinya, jika kepemimpinan 

transformasional meningkat, maka 

kinerja juga akan meningkat, dan 

sebaliknya. Perhatian pemimpin 

UPT Puskesmas Jangkar terhadap 

kebutuhan para ASN sangat 

penting untuk meningkatkan 

semangat kerja mereka. Dengan 

adanya perhatian tersebut, para 
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ASN merasa dihargai dan 

dihormati, yang membuat mereka 

lebih menghargai kepemimpinan. 

Hal ini akan mendorong para ASN 

di UPT Puskesmas untuk menjadi 

lebih produktif dalam bekerja. 

4 Hubungan  

Gaya 

Kepemimpinan 

Kepala Puskesmas 

Dengan Kinerja  

Petugas Kesehatan  

Di Puskesmas 

Sangtombolang 

 

Darmin, Suci 

Rahayu Ningsih,  

Abdul Malik 

Darmin Asri,  

Adnan, Gufran. 

 

Jenis penelitian ini 

adalah Penelitian ini 

merupakan penelitian 

kuantitatif yang 

bersifat  

Analitik observational  

deskriptif dengan  

pendekatan cross  

sectional  study. 

Penelitian  ini  

akan dilakukan 

di  Puskesmas  

Sangtombolang  pada  

bulan  November  

2023. Sementara itu, 

teknik pengambilan 

sampel dilakukan 

dengan menggunakan 

metode total 

population. 

 

Berdasarkan hasil uji chi-kuadrat, 

nilai signifikan probabilitas gaya 

kepemimpinan memiliki p-value < 

nilai-α = 0.05. Gaya 

kepemimpinan transformasional 

adalah JPP kategori baik dengan 

kinerja 75.0%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja 

tenaga kesehatan di Puskesmas 

Sangtombolang pada tahun 2023 

berkorelasi dengan gaya 

kepemimpinan transformasional. 

 

5 Pengaruh 

Kepemimpinan 

Transformasional, 

Disiplin Kerja dan 

Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan pada 

UPT Puskesmas 

Banjarangkan I 

Kabupaten 

Klungkung. 

Kadek Ary 

Dwipayana, I 

Nengah Sudja, 

Yenny Verawati. 

Penelitian ini 

dilakukan pada UPT 

Puskesmas 

Banjarangkan I yang 

terletak di Jalan Tusan, 

Kec Banjarangkan 

Kabupaten Klungkung, 

Bali. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 

seluruh karyawan di 

UPT Puskesmas 

Banjarangkan I 

Kabupaten Klungkung 

yang berjumlah 31 

orang. Metode 

pengambilan sampel 

menggunakan metode 

penelitian sensus. 

Teknik alat analisis 

data yang digunakan 

adalah analisis regresi 

Penelitian Anikmah (2019) 

mendukung temuan bahwa 

kepemimpinan transformasional 

memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

Analisis menunjukkan nilai t-

hitung untuk kepemimpinan 

transformasional sebesar 2,463, 

dengan koefisien beta 0,312, dan 

signifikansi 0,020 yang lebih kecil 

dari 0,05. Ini mengindikasikan 

bahwa pengembangan karir juga 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dapat diterima. 
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linier berganda. 

6 Pengaruh    Gaya    

Kepemimpinan    

Transformasional    

Dan    Kedisiplinan    

Terhadap    Kualitas    

Kerja    Pegawai    

Pada    Puskesmas 

Kecamatan 

Tompobulu 

Kabupaten Maros 

Herenal Daeng 

Toto, Wadzibah 

Nas, St. 

Sukmawati, 

Nurdiana. 

Jenis  penelitian  pada  

penelitian  ini  yaitu  

penelitian  kuantitatif.  

Jenis  data  yang  

digunakan  dalam  

penelitian  ini  adalah  

data  primer  dan  data  

sekunder.  Data  primer  

adalah  data  yang  

diperoleh  melalui  

pengamatan  langsung.  

Wawancara  dan  

penyebaran  kuesioner.  

Adapun   teknik   

pengumpulan   data   

yang   digunakan   

dalam   penelitian ini 

adalah Kepustakaan, 

Wawancara 

(interview), dan 

Kuesioner. 

Hasil pengujian hipotesis 1 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara variabel gaya 

kepemimpinan transformasional 

dan variabel kualitas kerja 

pegawai. Dari perhitungan, 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 

2,289, yang lebih besar dari nilai t-

tabel 1,9882, dengan tingkat 

signifikansi 0,025 yang lebih kecil 

dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian, hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. Hal ini 

menyimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas kerja pegawai secara 

parsial. 

 

 

PEMBAHASAN 

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan di mana seorang pemimpin 

bekerja dengan tim untuk menemukan perubahan yang perlu dilakukan, membuat visi yang akan 

menginspirasi orang lain untuk melakukannya, dan melakukan perubahan bersama dengan kelompok 

yang berkomitmen. Widiasari (2020) menyatakan bahwa sejumlah variabel memengaruhi kepuasan 

kerja;gaya kepemimpinan transformasional adalah salah satunya. Udayana dan Riana (2015) serta Bakri 

et al. (2022) mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional berkontribusi pada peningkatan 

kepuasan karyawan. Hal ini sejalan dengan pendapat Pawerangi dan Amang (2023), yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional meningkatkan kepuasan karyawan karena gaya kepemimpinan 

ini mampu meningkatkan motivasi dan perhatian di luar hubungan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian (Melva et al., 2023), Kinerja karyawan dipengaruhi secara positif 

dan signifikan oleh Kepemimpinan Transformasional. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

berdampak pada kinerja pegawai karena menumbuhkan kepercayaan dari bawahannya, menimbulkan 

rasa kekaguman dari bawahan kepada pemimpinnya, dan memungkinkan bawahan mendapatkan 

bantuan ketika mereka membutuhkannya agar dapat bekerja lebih baik. Sedangkan Kepemimpinan 

Transformasional masuk dalam kategori baik karena pemimpin secara konsisten menginspirasi dan 

memotivasi anggota timnya untuk mengatasi hambatan dalam pekerjaan, selalu berinovasi untuk 

mendorong kinerja pegawai, senang mencoba hal-hal baru untuk mendorong kinerja, dan selalu 

memberikan perhatian. kepada bawahan agar pekerja memahami tanggung jawab utama pekerjaannya, 

mengerjakan proyek tepat waktu, memahami tugasnya untuk bekerja seefektif mungkin, dan 

menghindari kesalahan dalam pekerjaannya. Artinya, kinerja pekerja di Puskesmas Rawat Jalan 

Kabupaten Batanghari secara keseluruhan akan lebih baik apabila mendapat perhatian yang lebih baik. 

Menurut penelitian (Putu Lindya Dewi et al., 2022), bahwa kinerja karyawan dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh Kepemimpinan Transformasional. Hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh positif, artinya kinerja pegawai Puskesmas Abiansemal I Kabupaten Badung akan meningkat 
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sebanding dengan tingkat Kepemimpinan Transformasional.  

Berdasarkan penelitian (Ila Aulia Aprilia, Triska Dewi Pramitasari, 2024) , apabila 

Kepemimpinan Transformasional meningkat maka kinerja akan semakin meningkat, begitupun 

sebaliknya. Pimpinan UPT Puskesmas Jangkar memperhatikan kebutuhan ASN guna meningkatkan 

semangat kerja. ASN UPT Puskesmas akan lebih produktif dalam bekerja karena mereka akan merasa 

lebih dihargai dan lebih menunjukkan rasa hormat kepada pemimpin ketika mendapat perhatian. 

Menurut penelitian (Dwipayana et al., 2022), Karyawan UPT Puskesmas Banjarangkan I 

Kabupaten Klungkung melihat dampak positif dari Kepemimpinan Transformasional. Pemimpin harus 

memiliki nilai transformasional jika mereka ingin mengelola suatu organisasi dengan baik. Nilai-nilai 

ini akan mendorong dan meningkatkan kesadaran untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Kepemimpinan transformasional adalah suatu proses di mana pemimpin dan pengikut saling 

mengangkat diri ke tingkat moral dan motivasi yang lebih tinggi. Pemimpin transformasional berupaya 

membangkitkan kesadaran para pengikut dengan mengajak mereka menuju cita-cita yang lebih tinggi 

serta nilai-nilai moral seperti kebebasan, keadilan, dan kemanusiaan, alih-alih berdasarkan emosi 

negatif seperti keserakahan, kecemburuan, atau kebencian. 

Berdasarkan hasil penelitian (Toto et al., 2024), Secara bersamaan, terdapat pengaruh antara 

variabel gaya kepemimpinan transformasional dan kedisiplinan terhadap kualitas kerja pegawai. Hasil 

perhitungan menunjukkan nilai Fhitung sebesar 10,154, yang lebih besar dari Ftabel yang bernilai 3,11. 

Selain itu, nilai signifikansi (sig) yang diperoleh adalah 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis tersebut terbukti, menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan 

kedisiplinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kerja. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Darmin et al., 2024) , hasil  wawancara dengan 

kepala Puskesmas menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berdampak pada kinerja 

tenaga kesehatan. Hal ini disebabkan oleh kemampuan pemimpin transformasional untuk menginspirasi 

pengikutnya agar mengutamakan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi. Pemimpin jenis 

ini memiliki dampak yang signifikan terhadap pengikut, membantu mereka untuk mengubah cara 

pandang terhadap masalah yang ada dan mendorong mereka untuk bekerja keras mencapai tujuan 

bersama. Dalam stimulasi intelektual, pemimpin transformasional berfungsi untuk meningkatkan 

kesadaran pengikut terhadap berbagai permasalahan dan mendorong mereka untuk melihat masalah 

dari perspektif yang berbeda. Dengan adanya perspektif baru ini, organisasi dapat berkembang, 

sehingga mengurangi masalah yang dihadapi dan meningkatkan kinerja karyawan. Meskipun gaya 

kepemimpinan transformasional tidak selalu diterapkan, gaya ini digunakan saat memberikan teguran 

kepada tenaga kesehatan yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan tugas mereka. Pemimpin 

juga memberikan perhatian kepada petugas kesehatan dalam menyelesaikan pekerjaan mereka.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi literatur dari berbagai penelitian tentang pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional dalam meningkatkan kinerja karyawan di puskesmas dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional dapat memberi pengaruh positif dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di lingkungan kerja khususnya di puskesmas. Gaya kepemimpinan ini mendorong 

pemberdayaan karyawan dengan memberikan kepercayaan dan tanggung jawab yang lebih besar, 

menciptakan rasa memiliki yang kuat di antara karyawan. Hal ini berujung pada peningkatan inisiatif 

dan kreativitas dalam bekerja. Pemimpin transformasional juga menekankan stimulasi intelektual, yang 

mendorong karyawan untuk berpikir kritis dan inovatif, serta menciptakan lingkungan yang mendukung 

ide-ide baru. Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berhubungan erat dengan 

kepuasan kerja; karyawan yang merasa puas dengan kepemimpinan cenderung memiliki kinerja yang 

lebih baik. Dengan demikian, gaya kepemimpinan transformasional tidak hanya meningkatkan motivasi 

dan kepuasan kerja, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang inovatif dan produktif, berdampak 
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positif pada kinerja karyawan secara keseluruhan. 
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